LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DI'Y
J1. Jend. Sudirman No.5, Cokrodiningratan, Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : NINING PURWANINGSIH
NIM : 17704251004
Program Studi : Pendidikan Luar Sekolah

" Konsentrasi : Pendidikan Keluarga

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan pada:

Waktu : Maret s.d Mei 2019

Lokasi/Objek : JI. Imogiri Timur Km.15, Imogiri, Bantul, DIY dan Ds.
Jenengan Rt/Rw 02/07, Maguwoharjo, Sleman, DI'Y

Judul Penelitian : Implementasi Homeschooling Tunggal (Studi Kasus Pada
Homeschooler Berdasarkan Perbedaan Profesi Ibu)

Pembimbing : Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Wakil Direktur I,

Tembuéan: ; ; :
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
(UNTUK PENDIDIK / HOMESCHOOLERS)
IMPLEMENTASI HOMESCHOOLING TUNGGAL
(STUDI KASUS PADA HOMESCHOOLERS BERDASARKAN PROFESI IBU)

Nama L e e
Hari, Tanggal ... e
Waktu ettt

Sub Fokus Pertanyaan Jawaban

Homeschooling Apakah Anda pernah mengeyam pendidikan formal?

Dari mana Anda mengetahui tentang homeschooling?

Mengapa memilih homeschooling sebagai model pendidikan bagi anak?

Bagaimana pendapat Anda tentang pendidikan nonformal dikaitkan dengan
keputusan pendidikan anak Anda?

AW~

Mempelajari 5. Mengapa Anda memberikan kesempatan kepada Anak untuk mempelajari hal-hal
hal-hal yang yang ingin dipelajari?

diinginkan 6. Bagaimana Anda menumbuhkan sikap tanggung jawab anak terhadap hal-hal yang
ingin dipelajari?

279




Kompetensi 7. Darimana sumber kurikulum yang menjadi acuan pendidikan? Dinas atau Depag?
bahan kajian 8. Siapa saja yang terlibat di dalam penyusunan kurikulum?
Silabus 9. Bagaimana Anda menyusun rencana pembelajaran untuk pendidikan anak? Apakah
pembelajaran sudah ada silabus dan RPP?
10. Bagaimana Anda memodifikasi kurikulum dari Dinas/Depag berdasarkan otonomi
anak?
Ruang lingkup |11. Bagaimana penentuan materi dan target yang harus dicapai setiap pembelajaran?
materi 12. Siapa saja yang terlibat dalam menyusun dan menyampaikan materi?
13. Bagaimana Anda mengintegrasikan pendidikan inteletual anak dengan bakat dan
minat?
Pelaksanaan 14. Kapan Anda memulai pembelajaran setiap harinya?
pembelajaran | 15. Bagaimana alur pembukaan, isi, dan penutupan proses pembelajaran setiap hari?
Metode dan 16. Metode dan pendekatan apa yang Anda terapkan dalam menyampaikan materi ajar?
strategi 17. Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar?
Sikap 18. Bagaimana Anda menanamkan sikap spiritual kepada anak (seperti: menghayati
ajaran agama)?
19. Bagaimana Anda menanamkan sikap sosial kepada anak (seperti: jujur, disiplin,
tanggung jawab, toleransi, dan percaya diri)?
Pengetahuan 20. Bagaimana bentuk penugasan yang Anda berikan ketika pembelajaran berlangsung
di luar rumah?
21. Bagaimana Anda mendesain pembelajaran sehingga anak terlibat dalam kegiatan
analisa dan observasi terhadap lingkungan?
Keterampilan | 22. Mengapa aspek keterampilan penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh anak?
23. Apa saja produk yang telah dihasilkan anak?
Kriteria 24. Apa jenjang pendidikan terakhir Anda?
pendidikan 25. Penghargaan apa yang pernah Anda peroleh?
orang tua
Pendidikan 26. Di mana alamat orang tua?
dalam jabatan |27. Apa pekerjaan dari orang tua?
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28.

Di mana alamat kerja orang tua?

Motivasi 29. Bagaimana kompetensi mendidik yang telah Anda capai?
mendidik 30. Bagaimana keterlibatan tutor dalam pendidikan anak?
Efektivitas 31. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana pendidikan selama ini? Secara mandiri
media atau memanfaatkan fasilitas umum?
32. Bagaimana efektifitas penggunaan media dalam pembelajaran?
Kelayakan dan |33. Bagaimana Anda menyetting ruang belajar yang layak dan mencukupi proses
ketercukupan pembelajaran?
34. Bagaimana Anda menyajikan pembelajaran di dalam dan luar rumah?
Efektivitas 35. Bagaimana Anda memanfaatkan kemajuan teknologi bagi pendidikan anak?
internet 36. Apakah anak terlibat langsung dalam menentukan pendidikannya melalui media
internet? Bagaimana efektifitas pemanfaatan internet tersebut?
Keputusan 37. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam merencanakan dan melaksanakan
belajar pembelajaran (materi, media, dll)?
38. Bagaimana Anda menumbuhkembangkan sikap tanggung jawab dan kemandirian
belajar anak terhadap keputusan belajar?
Evaluasi pada |39. Bagaimana peran dari pihak eksternal (PKBM, SKB, lembaga kursus) terhadap
satuan pendidikan anak?
pendidikan 40. Mengapa evaluasi dari satuan pendidikan dibutuhkan bagi pendidikan anak Anda?
Evaluasi pada [41. Apakah Anda perlu memberikan pengawasan terhadap kegiatan belajar anak?
pada Mengapa demikian?
pendidikan 42. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang Anda terapkan terhadap pendidikan
keluarga anak?
Sumber biaya |43. Berapa range pendapatan orang tua? (a. 0-500.000; b. 500.000-1.000.000; c.
1.000.000-2.000.000; d. >2.000.000)
44. Bagaimana pengelolaan bantuan dana dari pemerintah?
Alokasi 45. Bagaimana penentuan alokasi dana pendidikan anak berdasarkan penghasilan Anda?
46. Bagaimana standar alokasi yang Anda terapkan selama ini? Setiap hari

281




menghabiskan biaya berapa? Setiap pembelajaran yang dilakukan di luar rumah,
menghabiskan biaya berapa?

Pemanfaatan  |47. Bagaimana hasil pemanfaatan dana pendidikan anak?
Mekanisme 48. Bagaimana mekanisme penilaian yang dilakukan oleh pemerintah terhadap
keberhasilan pendidikan anak?
49. Bagaimana mekanisme penilaian terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan
anak?
Prosedur 50. Bagaimana prosedur penilaian yang Anda terapkan dalam kegiatan belajar anak?
Instrumen 51. Apa bentuk instrumen penilaian yang Anda gunakan untuk mengukur ketercapaian
penilaian tujuan pembelajaran?

Belajar mandiri

52.

Bagaimana Anda membuat kesepakatan, negosiasi, dan konsekuensi terhadap
kegiatan belajar yang dipilih anak?

53. Bagaimana bentuk dukungan yang Anda berikan sehingga anak dapat belajar secara
mandiri?
Pembelajaran | 54. Bagaimana bentuk program pembelajaran individual yang Anda terapkan?
individual 55. Dukungan urgent apakah yang dibutuhkan homeschooling tunggal sebagai model
pendidikan alternatif?
Kelekatan 56. Bagaimana Anda melibatkan diri dalam kegiatan belajar anak?
dengan
keluarga

Kemauan terus
belajar

57.

58.

Bagaimana Anda menjaga kekonsistenan
homeschooling tunggal?

Bagaimana cara Anda mengembangkan diri agar mampu memberikan pembelajaran
terbaik bagi anak?

sebagai pendidik utama dalam

Sosialisasi

59.

60.

Bagaimana upaya Anda agar anak tetap dapat melakukan sosialisasi secara maksimal
meskipun belajar secara homeschooling tunggal?
Bagaimana Anda membantu memfasilitasi
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada?

interaksi anak sehingga mampu
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Nama

PEDOMAN WAWANCARA
(UNTUK PESERTA DIDIK)
IMPLEMENTASI HOMESCHOOLING TUNGGAL
(STUDI KASUS PADA HOMESCHOOLERS BERDASARKAN PROFESI IBU)

Hari, Tanggal ...

W aK U
Sub Fokus Pertanyaan Jawaban

Homeschooling 1. Dek, dulu pernah sekolah di negeri atau swasta? SD atau SMP misalnya.

2. Adek tahu tentang homeschooling itu dari mana?

3. Homeschooling ini, adek yang menginginkan atau arahan dari Bapak/Ibu?
Mempelajari hal-hal |4. Bagaimana rasanya bisa belajar apa saja yang diinginkan?
yang diinginkan 5. Apa saja yang biasanya dipelajari, dek?
Kompetensi bahan  |6. Ketika belajar, kegiatan belajar dan apa saja yang ingin dipelajari itu, siapa saja yang
kajian menyusun?

7. Adek boleh ngusulkan apa saja yang mau dipelajari?
Silabus 8. Untuk pembelajaran setiap hari, Adek pernah mencoba membuat jadwalnya?
pembelajaran
Ruang lingkup 9. Materi dan target belajar itu yang menentukan siapa Dek?
materi 10. Materi yang akan dipelajari itu apakah harus selesai sesuai dengan target yang

diarahkan oleh Bapak/Ibu? Misalkan tidak selesai, bagaimana Dek?

11. Bapak/Ibu yang setiap hari mengajar ya? Pernah belajar bersama guru les?

Pelaksanaan 12. Mulai kegiatan belajar itu kapan Dek? Pagi? Jam berapa?
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pembelajaran

13.

Ketika belajar, Bapak/Ibu memberikan arahan untuk melakukan pembelajaran sesuai
dengan waktu yang ditentukan? Atau waktu melaksanakan pembelajaran itu terserah
Adek mau mengerjakannya kapan di dalam sehari itu?

Metode dan strategi

. Biasanya kalau Bapak/Ibu mengajar, mengajak diskusi dan tanya jawab Dek? Atau

belajarnya praktik di lingkungan rumah?

Sikap 15. Setiap hari di ajak untuk beribadah ya, Dek? Misalkan sembahyang, membaca Alquran,
begitu?

16. Bapak/Ibu kan memberikan Adek kebebasan mau belajar apa saja dan bebas waktunya,
nah.. bagaimana sih cara Adek menyelesaikan tugas itu supaya tetap bisa selesai
semua?

Pengetahuan 17. Misalkan belajar di rumah, Bapak/Ibu memberi soal untuk dikerjakan ya, Dek?

18. Tugasnya itu biasanya yang bisa dikerjakan di dalam rumah, seperti matematika. Atau

tugasnya yang sekalian Adek bisa bermain di lingkungan rumah?
Keterampilan 19. Apa saja nih hasil karyanya, Dek?

20. Ketika bisa berhasil membuat keterampilan, rasanya senang ya Dek? Kenapa kok
senang?

Kriteria pendidikan  |21. Bapak/Ibu pernah kuliah ya, Dek?
orang tua

Pendidikan dalam 22. Bapak/Ibu itu kerjanya apa, Adek tahu?
jabatan

Motivasi mendidik

23.

Adek kan punya bakat di bidang seni, nah.. yang mengajar siapa Dek? Ada guru les?

Efektivitas media

24.
25.

Misalkan mau belajar menggunakan media, biasanya yang menyiapkan siapa Dek?
Belajarnya menggunakan media yang harus membeli atau menggunakan yang ada di
rumah, Dek?

Kelayakan dan
ketercukupan

26.

Ada tempat khusus buat belajar, Dek?

Efektivitas internet

27.
28.

Adek pernah belajar menggunakan internet?
Kapan saja Adek boleh belajar menggunakan internet?

Keputusan belajar

29.

Bapak/Ibu itu menanyakan “mau belajar apa ya kita hari ini1?, pernah Dek?
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Evaluasi pada satuan |30. Adek kursusnya apa saja ya?
pendidikan
Evaluasi pada pada |31. Misalkan sudah selesai belajar, Bapak/Ibu menanyakan tentang kegiatan Adek belajar?
pendidikan keluarga |32. Misalkan Adek menyelesaikan kegiatan belajar semuanya, Bapak/Ibu biasanya
bagaimana Dek?
33. Misal ada yang tidak selesai, apa yang dilakukan Bapak/Ibu, Dek?
Sumber biaya 34. Untuk belajar setiap hari, apakah membeli barang terus Dek?
Alokasi 35. Misalkan pergi ke museum, perpustakaan, atau tempat les, biasanya membawa
perlengkapan dari rumah atau membeli di sana?
Pemanfaatan 36. Ketika belajar kok ada medianya, enak ya Dek? Belajar jadi mudah menerima materi?
Mekanisme 37. Ketika belajar, biasanya ditunggu oleh Bapak/Ibu?
38. Ketika Adek melakukan hal yang tidak baik, Bapak/Ibu pernah menasehati?
39. Bapak/Ibu pernah menghukum, Dek? Biasanya karena apa?
Prosedur 40. Ketika selesai belajar, Bapak/Ibu memberi nilai, Dek?

Instrumen penilaian

41

. Ada tugas mengerjakan soal-soal, ya Dek?
42,

Ada yang Bapak/Ibu bertanya mencongak gitu Dek?

Belajar mandiri

43.
44,

Bapak/Ibu mengatur mandi dulu baru belajar, belajar harus duduk, begitu Dek?
Misalkan Bapak/Ibu mengarahkan untuk belajar membaca, tapi Adek tidak mau. Terus
bagaimana Dek?

Pembelajaran 45. Belajarnya kan lebih sering dengan Bapak/Ibu, kakak, dan adek. Rasanya kesepian,
individual Dek?
46. Adek kan bebas melukis atau belajar apa saja, menyenangkan ya Dek?
Kelekatan dengan 47. Setiap hari belajar sama Bapak/Ibu, tambah sayang yaa sama Bapak/Ibu?
keluarga 48. Apa saja yang dikerjakan jadi bisa cerita kepada Bapak/Ibu, ya Dek?
Kemauan terus 49. Misalkan ketika Adek bertanya pada Bapak/Ibu terus beliau tidak bisa menjawab, lalu
belajar bagaimana Dek?
Sosialisasi 50. Adek sering ikut Bapak/Ibu ke masjid? TPA juga ya?
51. Teman-teman sering bermain ke rumah Dek? Atau Adek juga gentian main ke rumah

teman-teman?
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Lampiran 3. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI HOMESCHOOLING TUNGGAL
(STUDI KASUS PADA HOMESCHOOLERS BERDASARKAN PROFESI IBU)

Nama P
Hari, Tanggal ... e
Waktu e e e e
Petunjuk Pengisian:

Isilah kolom penilaian di bawah ini dengan tanda (\) pada kolom Ya / Tidak berdasarkan kesesuaian hasil pengamatan

dengan butir penyataan.

Sub Fokus Pernyataan Hasil Keterangan
Homeschooling 1. Orang tua mengambil peran sebagai pendidik utama Ya | Tidak
2. Orang tua konsisten menerapkan homeschooling tunggal
Mempelajari hal-hal ~ |3. Anak mendapat kesempatan mempelajari hal yang ingin diketahui
yang diinginkan
Kompetensi bahan 4. Orang tua memodifikasi kurikulum berdasarkan kebutuhan pendidikan anak
kajian

Silabus pembelajaran |5. Jadwal kegiatan, RPP, Silabus, dan peniliaian
Ruang lingkup materi |6. Materi ajar memanfaatkan sumber daya alam sehingga muncul inisiatif bertanya dan

menganalisa
7. Materi ajar memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar memeroleh

pengalaman
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Pelaksanaan 8. Orang tua melakukan briefing terkait proses pembelajaran yang akan dilakukan
pembelajaran 9. Kegiatan belajar anak dilakukan bersama dengan orang tua

Metode dan strategi 10. Pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi
11. Pembelajaran melibatkan anak dengan keberagaman budaya di lingkungan
12. Pembelajaran berdasarkan bakat dan minat anak

Sikap 13. Anak melakukan praktik kegiatan keagamaan
14. Anak menerapkan sikap sosial (jujur, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan
toleransi)
Pengetahuan 15. Anak mengerjakan tugas akademik dan non akademik
16. Anak melakukan observasi terhadap lingkungan
Keterampilan 17. Hasil karya dan keterampilan tangan
Kriteria pendidikan 18. Kualifikasi pendidikan orang tua
orang tua 19. Kegiatan orang tua melakukan edukasi terhadap orang lain
Pendidikan dalam 20. Lembaga tempat bekerja orang tua
jabatan
Motivasi mendidik 21. Keterlibatan tutor / guru les
Efektivitas media 22. Media belajar beragam berdasarkan tujuan pembelajaran

23. Media pembelajaran memanfaatkan fasilitas umum
24. Anak mengkreasikan media yang tersedia di rumah

Kelayakan dan 25. Anak bebas menggunakan seluruh ruangan di rumah dan lingkungan untuk belajar
ketercukupan 26. Terdapat ruang kelas, papan tulis, meja belajar
Efektivitas internet 27. Orang tua mengawasi penggunaan internet
28. Anak diberi kebebasan memanfaatkan teknologi internet
Keputusan belajar 29. Kursus / les berdasarkan kebutuhan pendidikan anak

30. Orang tua menentukan jadwal dan kegiatan pembelajaran

Evaluasi pada satuan  [31. Anak mengikuti kegiatan di PKBM / SKB
pendidikan 32. terdaftar di SKB / PKBM

Evaluasi pada pada 33. Orang tua melakukan pengawasan terhadap kegiatan belajar anak
pendidikan keluarga  |34. Orang tua bertanya tentang kegiatan belajar anak
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35

. Orang tua melakuka cross check terhadap laporan kegiatan anak

Sumber biaya 36. Orang tua mengeluarkan biaya mandiri untuk kegiatan belajar
Alokasi 37. Orang tua memanfaatkan fasilitas di rumah sebagai bentuk managemen biaya
operasional pendidikan
Pemanfaatan 38. Biaya untuk kegiatan belajar memudahkan anak dalam menyerap materi ajar
Mekanisme 39. Orang tua melakukan penilaian harian terhadap kegiatan belajar anak
40. Orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba mengerjakan tugas
yang ingin dipelajari
Prosedur 41. Orang tua memberikan nasehat, pujian, dan hukuman terhadap proses dan hasil

pembelajaran anak

Instrumen penilaian

42.

Anak mengikuti UTS, UAS, dan UN di lembaga PKBM / SKB

Belajar mandiri

43.

44,

Orang tua bersama anak membuat kesepakatan, negosiasi, dan konsekuensi dari
kegiatan belajar
Anak mampu belajar tanpa di suruh terlebih dahulu

Pembelajaran
individual

45.
46.

Anak belajar dengan menggunakan komputer
Anak belajar dengan sistem kontrak

Kelekatan dengan
keluarga

47.
. Anak menceritakan segala kegiatan dan hasil pembelajaran kepada kedua orang tua

48

Anak menanyakan hal yang tidak dipahami kepada orang tua

Kemauan terus belajar

49.
50.

Orang tua memperkaya ilmu dengan membaca buku, browsing internet, dll
Sejak awal hingga sekarang menerapkan homeschooling tunggal

Sosialisasi

51

. Anak terlibat dalam kegiatan sosial di masyarakat
52.

Anak melakukan kegiatan bersama dengan orang lain/orang dewasa
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi

Nama
Hari, Tanggal :
Waktu

PEDOMAN DOKUMENTASI
IMPLEMENTASI HOMESCHOOLING TUNGGAL
(STUDI KASUS PADA HOMESCHOOLERS BERDASARKAN PROFESI IBU)

Sub Fokus

Dokumentasi

Keterangan

Homeschooling

1. Orang tua sebagai pendidik utama

Mempelajari hal-hal yang
diinginkan

2. Anak mendapat kesempatan mempelajari hal yang ingin diketahui

Kompetensi bahan kajian |3. Kurikulum pedoman bagi orang tua
Silabus pembelajaran 4. Jadwal kegiatan, RPP, Silabus
Ruang lingkup materi 5. Hasil belajar anak (meliputi kegiatan menganalisa, menanya, dan menemukan

jawaban)

Pelaksanaan pembelajaran

. Kegiatan belajar anak di rumah

Metode dan strategi

6

7. Kegiatan belajar anak di luar rumah

8. Anak belajar dengan alat permainan edukatif

9. Anak terlibat dalam mempelajari budaya di lingkungan
10. Anak menekuni bakat dan minatnya

Sikap 11. Anak melakukan praktik kegiatan keagamaan
12. Anak menerapkan sikap sosial (jujur, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan
toleransi)
Pengetahuan 13. Sertifikat / ijjazah
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Keterampilan

14.

Hasil karya dan keterampilan tangan

Kiriteria pendidikan orang
tua

15.

I[jazah orang tua

Pendidikan dalam jabatan

16.

Dokumentasi kegiatan orang tua di tempat bekerja

Motivasi mendidik

17.

Sertifikat diklat

Efektivitas media

18.

Media pembelajaran (audio, visual, audiovisual, dll)

19. Media pembelajaran memanfaatkan fasilitas umum
20. Anak mengkreasikan media yang tersedia di rumah
Kelayakan dan 21. Ruang kelas, papan tulis, meja belajar
ketercukupan
Efektivitas internet 22. Fasilitas belajar berrbasis internet
Keputusan belajar 23. Anak mengikuti les / kursus
Evaluasi pada satuan 24. Tjazah, rapot, sertifikat dari PKBM / SKB
pendidikan
Evaluasi pada pada 25. Cross check terhadap laporan kegiatan anak
pendidikan keluarga 26. Hadiah / hukuman dari kegiatan belajar anak
Sumber biaya 27. Menggunakan buku-buku bekas
28. Berbagi resource dengan praktisi lain
Alokasi 29. Kreativitas media dan bahan ajar dari barang-barang bekas
Pemanfaatan 30. Pemanfaatan fasilitas di rumah bagi biaya operasional
31. Menngunakan materi gratis di internet
Mekanisme 32. Portofolio tugas dan kerja proyek anak
Prosedur 33. Orang tua mengamati kegiatan belajar anak
Instrumen penilaian 34. Soal-soal latihan tugas belajar
Belajar mandiri 35. Anak mengerjakan tugas secara sendiri / berkelompok
Pembelajaran individual 36. Anak belajar dengan menggunakan komputer

Kelekatan dengan keluarga

37.

Anak bercerita tentang kegiatan belajar

Kemauan terus belajar

38.

Buku atau fasilitas internet sebagai sumber bagi orang tua belajar

Sosialisasi

39.

Kegiatan interaksi anak dengan lingkungan / orang lain
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Lampiran 5. Analisis Hasil Wawancara Subjek 1 Partisipan 2 (SW)

Inisial Partisipan : SW Kode Partisipan : SW1603

Nama Pewawancara : Nining Purwaningsih Kode Pewawancara : NPW1603

Tempat Wawancara : Rumah Subjek Tanggal Wawancara : 16 Maret 2019

Waktu Wawancara  :09.30-12.25 WIB Transciber : Nining Purwaningsih
Kode Baris Reduksi Data Analisis Data

NPW1603 | 01 Assalamualaikum Bapak. Sehat?

SW1603 | 02 Waalaikumsalam Mbak. Alhamdulillah

NPW1603 | 03 Alhamdulillah, ini wawancara lanjutan ya Bapak?

SW1603 | 04 Iya

NPW1603 | 05 Untuk wawancara hari ini apakah Bapak bersedia
menjadi partisipan dalam penelitian saya?

SW1603 | 06 Insyaallah siap, bersedia.

NPW1603 | 07 Hak dan kewajiban dari Bapak sama seperti yang
kemarin saya jelaskan nggih.

SW1603 | 08 Iya. Masih ingat Mbak. Dilanjutkan gapapa.

NPW1603 | 09 Oh begitu? Nggih siap Bapak. Kita mulai nggih ini
tanggal 16 Maret nggih mulai saya rekam.

SW1603 |10 Iya.

NPW1603 | 11 Berbicara tentang kurikulum, bagaimana penerapan
kurikulum bagi homeschooling Bapak?

SW1603 |12 Di paket kesetaraan itu sudah ada kurikulumnya | Homeschooler SW menerapkan kurikulum dari dinas pendidikan,
sendiri dari pemerintah.Nah nanti, pendidikan di | namun dimodifikasi berdasarkan kebutuhan anak.
dalam keluarga yang memodifikasi kurikulum
tersebut sesuai dengan kebutuhan pendidikan anak.

NPW1603 | 13 Anak-anak kan masih di usia bermain juga ya ini
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Bapak? Bagaimana proses pembelajaran minat
bakat namun tetap memenuhi kebutuhan bermain
anak?

SW1603

14

Kami banyak bermainnya juga Mbak. MK itu suka
matematika, nah kami menerapkan fun learning
yaa. Jadi usia dulu sekitar 5 tahun ini MK kami
ajak bermain kelereng sambil berhitung. Anak
langsung megang kelereng, tahu konsep bentuk dan
warnanya, jumlahnya. Jadi lebih pada konkrit ya.

Homeschooler SW menerapkan pembelajaran fun learning.
Mengingat bahwa anak-anak memiliki hak untuk bermain,
sehingga pelaksanaan pembelajaran dikemas dengan belajar
sambil bermain dan berdasarkan tahap perkembangan anak.
Seperti, MK di usia 5 tahun di mana tahap belajar membutuhkan
sesuatu yang kongkrit, maka ketika belajar berhitung melalui
bermain kelereng. Homeschooler SW meminta MK untuk
memegang kelereng agar mengetahui tentang konsep bentuk dan
warna, kemudian bermain sambil belajar berhitung.

NPW1603

15

Bentuk  evaluasi rumabh,

bagaimana?

pembelajaran  di

SW1603

16

Yaa dari soal itu kami koreksi sendiri, lalu nanti
hasil akhirnya diserahkan dan ikut ujian di SKB.

Homeschooler SW melaksanakan evaluasi pembelajaran terhadap
kegiatan belajar anak melalui pemberian soal dan pengoreksian,
kemudian hasil dari penilaian tersebut diserahkan ke SKB untuk
mengikuti ujian sekolah.

NPW1603

17

Untuk setting ruang belajar selama homeschooling
ini bagaimana ya Pak?

SW1603

18

Kalau settingnya itu kita mengikuti anak
nyamannya bagaimana yaa.. Sempat kita buatkan
meja dan kursi tapi malah tidak nyaman. Malah
nyaman dibawah ada tikar. Terus mereka juga
sering bermain di sawah, di lingkungan sini. Jadi
kita lebih senyamannya anak.

Homeschooler SW menyetting ruang belajar berdasarkan
kenyamanan anak. Homeschooler SW pernah menyediakan meja
dan kursi untuk belajar, namun anak-anak memilih untuk belajar
santai di tikar. Tidak hanya di dalam rumah, ruang belajar anak
justru lebih luas, yakni lingkungan sekitar.

NPW1603

19

Begitu nggih. Menyesuaikan kenyamanan anak.
Media pembelajaran sejauh ini pengadaannya
bagaimana Bapak?
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SW1603

20

Media pembelajaran itu incidental, sesuai dengan
kebutuhan belajar. Anak itu malah lebih suka
membuat media sendiri. Berkreasi dari barang
bekas atau yang ada di lingkungan. Misal di
belakang itu ada sawah, yasudah anak minta buat
belajar di sawah nanti mengobservasi tanaman atau
belalang yang ada di sana. Misal YI itu kami beri
media crafting, ya nanti dia sendiri yang
mengkreasikan mau jadi apa.

Pengadaan media pembelajaran yang diterapkan oleh
homeschooler SW bersifat incidental, berdasarkan kebutuhan
belajar anak. Anak-anak justru lebih suka mengkreasikan media
barang bekas yang ada di lingkungan sekitar sebagai media yang
menunjang kegiatan belajar mereka. Misal, anak belajar dengan
media tanaman di sawah sekaligus belajar mengobservasi
tanmanan dan belalang. YI diberi media crafting kemudian
mengkreasikan menjadi berbagai karya, seperti: kotak pensil,
gantungan kunci, dan pembatas buku.

NPW1603

21

Mmm.. nggih. Untuk kegiatan pembelajaran di luar
rumah, bagaimana pengelolaannya Bapak?

SW1603

22

Kami lebih sering di perpustakaan ya kalau untuk
pembelajaran di luar rumah. Kami merutinkan
minimal seminggu sekali. Bisa seminggu dua kali.
Y1 dan MK memang kami arahkan minimal 8 buku
terbaca setiap minggu. Kami galakan literasi
membaca sejak dini. Kita satu keluarga punya 4
kartu dan setiap kartu bisa meminjam 2 buku. Jadi
kami bisa meminjam 8 buku sekali waktu.Pernah
juga ke kebun binantang dan museum. Fasilitas
umum yang menunjang literasi lah yaa.

Pelaksanaan pembelajaran di luar rumah, biasanya homeschooler
SW mengajak anak untuk belajar di perpustakaan minimal sekali
dalam seminggu.Homeschooler SW menekankan literasi membaca
kepada YI dan MK sejak dini. Praktiknya, YI dan MK diarahkan
untuk membaca dan meresume delapan buku setiap minggu.

Homeschooling SW memanfaatkan fasilitas umum yang turut
mendukung gerakan literasi, seperti perpustakaan, kebun binatang,
dan museum.

NPW1603

23

Dari 8 buku itu apakah ada ketentuan materi dan
targetnya, Bapak?

SW1603

24

Targetnya selesai dibaca 3 hari. Dulu mereka kita
bebaskan konten materinya, sekarang konten materi
kita arahkan. Kan setiap kartu 2 buku, nah 1 buku
itu tentang hal-hal yang mereka senangi dan 1 buku
lagi buku pengetahuan.Jadi pengetahuan dapat,
bakat dan minat juga dapat.

Setiap pembelajaran yang dilaksanakan di luar rumah, seperti di
perpustakaan, homeschooler SW memberikan materi berupa buku
bacaan tentang ilmu pengetahuan dan tentang kegemaran anak-
anak. Adapun target dari materi tersebut diselesaikan selama tiga
hari.Homeschooler SW mengarahkan konten materi seperti
tersebut sebagai bentuk upaya mengintegrasikan pendidikan
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intelektual dengan bakat dan minat yang dimiliki anak.

NPW1603 | 25 Bagaimana bentuk penugasan pada pembelajaran di
luar rumah itu Bapak?

SW1603 |26 Dari rumah sudah kami beri tugas yang berisi | Sebelum melakasanakan kegiatan belajar di luar rumah,
pertanyaan-pertanyaan yang harus mereka cari | homeschooler SW memberi tugas kepada YI dan MK untuk
jawabannya di perpustakaan, misal tentang tata | menyiapkan pertanyaan yang harus mereka cari jawabannya secara
surya. Lebih banyak mereka sendiri yang | mandiri. YI dan MK menentukan sendiri materi apa yang ingin
menyiapkan pertanyaan dan materi apa yang akan | dipelajari.Sesampai di rumah, homeschooler SW meminta YI dan
mereka pelajari nanti. Jadi nanti anak mencari | MK untuk mereview setiap materi yang sudah dipelajari dan
sendiri jawaban dari pertanyaan yang disiapkan. | belajar bersama untuk menyatukan persepsi dari jawaban
Setelah itu, sesampai di rumah kami beri tugas | pertanyaan.
untuk mereview setiap buku yang sudah dibaca.

Terus kita belajar bersama untuk mencari tahu | Keterlibatan homeschooler SW dalam merencanakan dan
jawaban dari pertanyaan. Jadi bisa anak | melakasanakan pembelajaran ialah sebagai fasilitator. YI dan MK
menemukan jawabannya sendiri, kalau belum | memutuskan sendiri materi dan media yang digunakan dalam
ketemu ya kita cari bersama-sama. Buku-buku | pembelajaran.

diperpustakaan itu juga menjadi media yang

lengkap materinya menurut saya. anak mau belajar

apa saja ada bukunya di sana.

NPW1603 | 27 Misalkan ada pertanyaan anak yang tidak bisa
terjawab oleh orang tua, lantas bagaimana Bapak?

SW1603 | 28 Kami biasanya menanyakan pertanyaan tersebut | Homeschooler SW memiliki kemauan untuk terus berusaha

kepada ahlinya, dari rekan-rekan yang kita kenal.
Selain itu juga baca-baca buku sama memanfaatkan
searching internet.

memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anak. Hal tersebut
tercermin dari kekurangan homeschooler SW di dalam menjawab
pertanyaan anak-anak, maka homeschooler SW juga terus belajar
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mencari informasi jawaban kepada ahli, rekan-rekan, membaca
buku, dan searching di internet.

NPW1603

29

Dek YI dan MK sering bermain dengan anak-anak
dilingkungan nggih Bapak?

SW1603

30

Iya, bahkan teman-temannya sepulang sekolah itu
pada main ke rumah. Untuk sosialisasi saya rasa
tidak ada kendala. Ya main bola, main petak
umpet, kerja bakti, lomba 17an, TPA. wajar seperti
anak pada umumnya. Anak-anak homeschooling
kan tidak dikurung belajar di rumah, tapi juga di
lingkungan. Alhamdulillahnya di lingkungan kami
itu banyak yang seusia YI dan MK, banyak yang
sebaya. Namun selain itu juga kami ajak
berkunjung ke rumah teman-teman kami sehingga
anak-anak kan juga belajar melakukan sosialisasi
dengan orang tua dan anak-anak.

Kendati belajar mandiri melalui pendidikan homeschooling, Y1
dan MK tetap aktif menjalin interaksi dan sosialisasi dengan orang
lain. Hal tersebut dapat dilihat dari teman-teman yang bermain ke
rumah seusai pulang sekolah. YI dan MK juga kerap belajar
bersama tetangga, misal MK belajar membuat robot dengan
tetangga. Anak-anak juga aktif dalam pengajian di lingkungan
sekitar, bermain bola, mengikuti kegiatan kerja bakti, lomba 17an.
sehingga ikut membaur bersama anak-anak yang lain.
homeschooler SW juga sering mengajak anak-anak untuk
berkunjung ke rumah warga atau pun kolega, sehingga dapat
membantu proses sosialisasi anak-anak dengan orang yang baru
ditemui.

NPW1603

31

Keputusan materi belajar itu siapa saja ya Pak yang
ikut terlibat?

SW1603

32

Adakalanya kami siapkan. Adaklanya anak yang
meminta. Adakalanya juga kami lakukan negosiasi
hari ini mau belajar apa? Fluktuatif lah, keputusan
belajar itu bisa dari orang tua, dari anak, dan dari
negosiasi.

Homeschooler SW dan anak-anak sama-sama terlibat dalam
menyiapkan materi melalui proses negosiasi. Anak-anak dapat
menentukan materi yang ingin dipelajari. Secara fluktuatif,
homeschooler SW juga menyiapkan materi untuk menunjang
ketercapaian materi berdasarkan kurikulum dari dinas pendidikan.

NPW1603

33

Oh iya, bentuk penilaiannya bagaimana Bapak?

SW1603

34

Penilaiannya ya kita beri soal. MK itu sehari selalu
minta soal matematika, minimal 30 soal bahkan
sampe 100. Lalu kami beri juga tes lisan itu anak
kan kami beri materi ketika taklim di siang hari itu,
lalu kami tanyakan nanti tentang materi tersebut.

Penilaian yang dilakukan oleh homeschooler SW dengan
memberikan soal (tes tertulis) dan diberi nilai,serta dilengkapi
dengan tes lisan. Homeschooler SW memberikan pertanyaan
secara mencongak terkait materi yang telah disajikan dan
dipelajari oleh anak-anak.
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NPW1603

35

Berarti untuk pendekatan belajarnya lebih student
center nggih Bapak?

SW1603

36

Betul. Anak lebih aktif terhadap kegiatan
belajarnya. Kami selaku orang tua hanya
memberikan dorongan dan motivasi

Homeschooler SW menitiberatkan kegiatan belajar pada keaktifan
anak dalam mengelola pendidikannya. Homeschooler SW bertugas
memberikan motivasi bagi aktivitas belajar anak.

NPW1603

37

Bagaimana bentuk dorongan supaya anak bisa
belajar mandiri, Bapak?

SW1603

38

Yaaa kalau kita hanya pembiasaan dan peneladaan
yaa. Kami mendorong dan memotivasi hal-hal yang
disenangi anak. Karena kalau anak itu sudah
senang terhadap suatu hal, maka anak akan mencari
tahu sendiri kebutuhan belajarnya. Selain itu
dorongannya juga kami fasilitasi ya apa yang
mereka butuhkan

Anak-anak dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri
dikarenakan adanya pembiasaan dan peneladanan dari
homeschooler SW.Homeschooler SW juga memberikan motivasi
dan fasilitas terhadap hal-hal yang disenangi oleh anak. Anak yang
merasa senang terhadap suatu hal, maka secara naluriah anak akan
mencari tahu sendiri kebutuhan belajarnya.

NPW1603

39

Bapak menerapkan reward dan hukuman?

SW1603

40

Kalau apresiasi, iya. Kalau anak berhasil membuat
karya misalnya, atau berhasil mengerjakan
pekerjaan dengan baik biasanya di apresiasi dengan
pwian. Juga kami belikan buku bacaan yang
mereka sukai. Rewardnya ya itu. Hukuman tidak
kami terapkan. Tidak ada pelanggaran dalam
belajar, kalau tidak selesai tidak kami beri
hukuman tapi kami dorong untuk menyelesaikan.

Homeschooler SW menerapkan reward dengan memberikan
pujian terhadap keberhasilan anak menyelesaikan tugas belajarnya
dengan baik.Reward juga berupa membelikan buku yang dipilih
sendiri oleh anak, sehingga menambah kesemangatan anak untuk
berusaha menyelesaikan tugas sebaik-bainya.Homeschooler SW
tidak menerapkan sistem hukuman. Ketika anak-anak belum
berhasil menuntaskan kegiatan belajarnya, maka homeschooler
SW memberikan motivasi dan pendampingan agar anak-anak
segera menyelesaikan tugas belajar.

NPW1603

41

Pengelolaan dana pendidikan bagaimana ya,
Bapak?

SW1603

42

Beli itu secara insedental yaa, lebih ke dana yang
memang menunjang kebutuhan, bakat, dan minat.
YI kan suka crafting yaa kita belikan. Terus

Dana berasal dari penapatan homeschooler SW dan dikelola secara
mandiri. Dana pendidikan dikeluarkan berdasarkan kebutuhan
belajar sekaligus menunjang bakat dan minat. Seperti, YI yang
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kemarin sedang ngetrand slime ya kita belikan.
Malah sekarang Y1 itu jualan slime

menyukai keterampilan tangan maka homeschooling memfasilitasi
dengan membelikan slime.

NPW1603

43

Nggih to Bapak?

SW1603

44

Iya, malah melalui homeschooling itu jiwa
kewirausahaan YI muncul. Temen-temennya pada
pesan kotak pensil dari kokoru, terus pesan slime
juga. Padahal YI itu juga di rumah sering
mengadakan kayak kelas kursus yaa, dia mengajari
teman-temannya cara membuat slime. Tapi tetap
teman-temannya banyak yang pesan. Ada yang
sampe di bawa sama temannya buat dijualkan di
sekolah. YI juga menghitung, yang pesan sekian
anak, butuh modal sekian, terus nanti dapat
uangnya berapa, untungnya berapa. YI kelola
sendiri. Tapi karena anak punya kesempatan dan
banyak waktu buat mencoba-coba hal baru,
menggeluti apa yang memang dia inginkan, di
senangi, akhirnya dia membuat produk yang bisa
dijual. YI itu kalau punya keinginan memang
semangat dan segera untuk mengerjakan. Anak-
anak terinspirasi untuk menjual, ya akhirnya kami
fasilitasi. Dan anak kan punya kepuasan sendiri
punya karya yang bisa terjual. Pernah kita ajak ke
Kulon Progo itu kita buka stand kecil dan kita jual
produk dia dari buku, kokoru, kotak pensil,
pembatas buku sama slime. Kalau MK sudah kita
arahkan untuk menjual produknya, seperti light
follower kan kalau diluar bisa 100.000 lebih,
gimana kalau kita produksi terus di jual? MK

Jiwa kewirusahaan YI muncul ketika diberi kesempatan untuk
mengembangkan bakat dan minat melalui keterampilan tangan.
Homeschooling memberikan waktu yang fleksibel bagi YI untuk
mencoba-coba hal baru, menggeluti bidang yang diinginkan,
akhirnya membuat berbagai kreativitas, seperti: kotak pensil,
buku, kokoru dan slime. YI menerima pesanan dari teman-
temannya.

Hasil karya YI diperjualbelikan di sekolah formal dengan bantuan
teman-teman yang membawanya ke sekolah. homeschooler SW
juga pernah mengikuti bazaar di Kulon Progo dengan membuka
stand menjual kreasi YI. YI mempelajari konsep dasar
berwirausaha, seperti: modal yang dikeluarkan, jumlah pesanan,
dan keuntungan yang diterima.

YT juga mengadakan kelas kursus membuat slime yang diikuti
oleh teman-teman sebaya.
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belum ada respon kalau untuk itu.

NPW1603 | 45 Tips nya agar anak bisa mendalami yang dia sukai,
bagaimana Bapak?

SW1603 |46 Tipsnya kami tidak membatasi anak wuntuk | Homeschooler SW memberikan kesempatan kepada anak untuk
berekspresi yaa. Dia coba-coba, gagal, coba lagi | mencoba hal-hal baru. Ekspresi dan eksplorasi anak terhadap
sampai berhasil itu tidak kami larang. Gagal ya | bidang disukai mendapatkan dukungan dari homeschooler SW
dimotivasi. Biarkan saja anak melakukan eksplorasi | selama hal tersebu berada dikoridor yang dibenarkan. Kegagalan
secara bebas. Asalkan masih dalam koridor yang | anak terus dimotivasi oleh homeschooler SW.
benar yaa.

NPW1603 | 47 Bagaimana Bapak menjaga kekonsitenan sebagai
pendidik bagi homechooling?

SW1603 | 48 Orang tua harus kreatif yaa, mencari informasi ke | Homeschooler SW menjaga kekonsistenan sebagai pendidik utama
sana ke mari. Menyajikan pembelajaran yang upto | dalam homeschooling melalui usaha kreatif dalam mencari
date, harus mengikuti perkembangan pendidikan. | informasi terkait homeschooling, sehingga dapat menyajikan
Yang terpenting orang tua harus mau terus belajar. | pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman, dan mengikuti
Tidak boleh berhenti belajar. arus perkembangan pendidikan.

NPW1603 | 49 Menurut pendapat Bapak, homeschooling itu
apakah sudah bisa dikatakan sebagai pendidikan
alternatif?

SW1603 |50 Sudah. Homeschooling kan juga ada payung | Homeschooler SW menyatakan bahwa homeschooling yang
hukumnya, jadi bisa direkomendasikan bagi orang | dipilih merupakan pendidikan alternatif yang memiliki payung
tua yang memang siap dan memiliki visi misi | hukum dan mengahasilkan produk berupa anak yang mandiri
tertentu seperti kami. Terus anak-anak itu lebih | dalam belajar. Anak-anak belajar bersama dengan homeschooler
mandiri, lebih lekat dengan orang tua karena kan | Ny.P sehingga terjalin kelekatan yang erat.
pendidikan benar-benar dengan orang tua.

NPW1603 | 51 Ada bantuan dari SKB, Bapak?

SW1603 52 Baru tahun ini, ada bantuan. Per anak dapat modul, | Homeschooler SW mendaftarkan YI dan MK di SKB Bantul.

tas, ATK. Dipinjami buku

IPS,Matematika, dan Agama.

juga, IPA,

Anak-anak mendapatkan bantuan pendidikan berupa modul, tas,
ATK. SKB juga meminjamkan buku-buku pelajaran, seperti: IPA,
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IPS,Matematika, dan Agama.

NPW1603

53

Untuk UAS dan UTS begitu, ada Bapak?

SW1603

54

Ada, tapi kami baru akan mengikuti tahun ini.
Mulai semester ini mau diberi soal-soal UAS dari
SKB.

Homeschooler SW yang baru mendaftarkan YI dan MK di SKB,
sehingga UAS baru akan dilaksanakan . Soal ujian sekolah
diberikan dari pihak SKB

NPW1603

55

Dari anak-anak pernah menanyakan mengapa
memilih homeschooling, Bapak?

SW1603

56

Mmmm.. walaupun awalnya yang ingin
hoeschooling itu rencana dari kami. Tapi sekarang
homeschooling ini menjadi keputusan mereka.
Dulu kan ketika kecil sudah homeschooling, terus
ketika usia TK kami masukkan ke TK setelah itu
kita lakukan evaluasi, anak kita tanyai mau tetap
homeschooling atau TK? Ternyata anak memilih
homeschooling. Secara periodic anak-anak itu kami
tanyai mau homeschooling lagi atau pindah ke
sekolah formal? Kalau mereka ingin sekolah ya
akan kami masukkan sekolah tapi mercka tetap
memilih homeschooling, belajar bersama orang tua.
Kami ajak mereka itu untukberpikir konsekuensi
homeschooling  dan  sekolah  formal. Jadi
homeschooling ini merupakan keputusan bersama
antara kami selaku orang tua dan anak.

Awalnya, homeschooling merupakan keputusan pendidikan yang
dipilih oleh homeschooler SW. Homeschooler SW tidak ingin
memaksakan keputusan tersebut kepada anak-anak. homeschooler
SW mencoba untuk menyerahkan pendidikan anak-anak kepada
tenaga pendidik di sekolah. Melalui evaluasi dengan menanyakan
kenyamanan belajar anak, anak-anak akhirnya memilih untuk
belajar di rumah bersama orang tua. Seiring berjalan waktu, anak-
anak sendiri yang memilih untuk melakukan pendidikan
homeschooling. homeschooler SW hingga sekarang menyerahkan
keputusan pendidikan kepada anak. Bila anak memutuskan untuk
menempuh jalur formal, maka diberi kebebasan pindah jalur.
Kenyataannya, anak-anak tetap memilih homeschooling sebagai
keputusan pendidikan mereka.

NPW1603

57

Dari keluarga bagaimana tanggapan terhadap
keputusan homeschooling?

SW1603

58

Ibu sth ya yang menanyakan sampai kapan
homeschooling? Tapi karena juga latar belakang
keluarga pendidikan jadi ya open minded terhadap
keputusan keluarga kami.

Pihak keluarga dari homeschooler SW tidak mempermasalahkan
keputusan pendidikan homeschooling yang telah ditempuh.
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NPW1603

59

Dukungan bagi homeschooling tunggal?

SW1603

60

Fasilitas dan dukungan regulasi di kemendikbud
Diperjelas lah. Homeschooler kan diminta untuk
daftar di lembaga satuan, tapi ternyata di lembaga
nonformal belum banyak tahu. Jadi butuh
disosialisasikan yaa.

Himeschooler SW menyatakan bahwa homeschooling tunggal
yang memiliki payung hukum, membutuhkan sosialisasi yang
lebih luas. Hal tersebut dikarenakan masih banyak lembaga
nonformal yang belum mengetahui tentang implementasi
homeschooling.
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Lampiran 13.

MC Membawakan Tari Bali di Festival Prambanan
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KEMENTERIAN PENDIOIKAN DAN KEBUDAYAAN.
REPURLIK INDONESIA

1JAZAH

PAKET C SETARA SEKOLAM MENENGAH ATAS
PROGRAM ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
TAHUN PRLAIIRAN 201472015
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LuULUS

Pak! C betelon momanuts selurst kitara sesua dengan



